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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. Kajian Teori 

2.1. Teori Sinyal 

Rosandy dan Sha, (2022) melnjellaskan bahwa telori ini melmbelrikan 

sinyal informasi yang dipelrulntulkkan olelh invelstor dalam 

melmpe lrtimbangkan apakah se lorang inve lstor akan melnanamkan modal 

sahamnya ataul tidak kel bank telrse lbult. Sinyal ini adalah selbulah informasi 

yang dilakulkan manajelme ln dalam melnge llola pelrulsahaan selsulai harapan 

pe lmilik pelrulsahaan. Hal ini bisa ditulnjulkan dari promosi melnarik yang 

ditawarkan sulatul bank ataul melnulnjulkkan bahwa informasi melnge lnai bank 

satul lelbih baik dari bank yang lainnya. Laporan kelulangan yang dibulat 

pe lrulsahaan melmbelrikan informasi dan be lrmanfaat bagi pelnggulnanya. 

Sulatul pe lristiwa yang belrisikan se lbulah informasi lalul melmicul pe lne lrima 

be lrulbah kelyakinan dan melmicul sulatul tindakan dari informasi telrse lbult, 

maka bisa dikatakan bahwa informasi yang disampaikan sangat belrmanfaat. 

Telori pelrsinyalan ini didasarkan pada telori akulntansi pragmatis yang 

be lrfokuls pada pelngarulh informasi telrhadap pelrulbahan pelrilakul pe lne lrima 

informasi (Maullana dan Widyasari, 2023). 

 

 

2.2. Pengertian dan Fungsi Perbankan 

Me lnulrult (Asysidiq dan Suldiyatno, 2022) pe lngelrtian bank ialah 

badan ulsaha ataul lelmbaga kelulangan yang mampul melnjadi wadah dalam 

melnyimpan dana dari masyarakat dalam belntulk simpanan dan 

melbe lrikannya kelpada masyarakat dalam be lrbagai belntulk kreldit dan ataul 

be lntulk-be lntulk invelstasi lainnya ulntulk melningkatkan taraf hidulp 

masyarakat. Pelnge lrtian bank lainnya ialah bank melmiliki pelran selbagai 

pe lrantara kelulangan antara pihak yang melmpulnyai kellelbihan dana delngan 

pihak yang melmbultulhkan dana, se lrta melmiliki fulngsi agar transaksi 

masyarakat belrjalan delngan lancar.  
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Be lrdasarkan ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa bank 

melrulpakan lelmbaga kelulangan yang ke lgiatannya melnyimpan dan 

melmbe lrikan dana dari dan ke lpada masyarakat agar transaksi yang dilakulkan 

masyarakat bisa belrjalan delngan lancar. De lngan kata lain bank yang ulsaha 

pokoknya melmbelrikan kreldit dan jasa dalam lalul lintas pelmbayaran selrta 

pe lreldaran ulang. 

Se llain itul, Bank julga selbagai lelmbaga intelrmeldiasi kelulangan 

(Sire lgar dan De llia, 2021), disamping te ltap melnjaga kelpelrcayaan 

masyarakat delngan melnjamin tingkat likuliditas Bank julga be lropelrasi se lcara 

e lfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai tingkat re lntabilitas yang melmadai. Kulnci 

dari kelbe lrhasilan manajelmeln bank adalah bagaimana bank telrse lbult bisa 

melre lbult hati masyarakat selhingga pe lranannya selbagai financial 

intelrme ldiary be lrjalan delngan baik. 

Se lcara ulmulm fulngsi u ltama bank adalah melnghimpuln dana dari 

masyarakat dan melnyalulrkannya kelmbali pada masyarakat ulntulk be lrbagai 

tuljulan ataul se lbagai financial intelrme ldiary. (Sire lgar dan Dellia, 2021) Selcara 

lelbih spe lsifik fulngsi bank dapat dijellaskan se lbagai belrikult : 

a. Agelnt Of Trulst 

Dasar u ltama kelgiatan pelrbakan adalah ke lpelrcayaan (trulst) ke lpada 

pe llanggannya. Masyarakat akan pelrcaya dan melnitipkan dana kelpada bank 

apabila dilandasi dari kelpe lrcayaan. Kelmuldian dana telrse lbult akan dikellola 

olelh bank dan tidak akan disalahgulnakan. Bank tidak akan bangkrult dan 

se ltiap saat masyarakat melnarik dananya telrse lbult bila diambil. Kelmuldian 

ulntulk se lbaliknya, bank julga pelrcaya ke lpada delbitulr yang tidak 

akan melnyalahgulnakan pinjaman, de lbitulr akan melngellola dana 

pinjamannya delngan baik, dan akan melmbayar pada jatulh te lmpo. 

 

b.  Agelnt Of De lvellopme lnt 

Agelnt of de lvellopme lnt adalah kelgiatan pelre lkonomian masyarakat di 

se lktor moneltelr dan selktor rill tidak bisa dipisahkan. Dalam hal ini keldula 

se lktor telrse lbult be lrintelraksi dan saling melmpelngarulhi. Se lktor rill tidak bisa 

be lkelrja delngan baik apabila selktor mone ltelr tidak belke lrja delngan baik. 
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Ke lgiatan bank adalah pelnghimpulnan dana pe lnyalulran dana yang dipelrlulkan 

bagi lancarnya kelrulgian pelrelkonomian di se lktor rill. Kelgiatan ini 

melmulngkinkan masyarakat akan mellakulkan kelgiatas invelstasi, distribulsi, 

konsulmsi barang dan jasa. 

 

c. Agelnt Of Se lrvicel 

Se llain melnghimpuln dana melnyalulrkan dana, bank julga dibelrikan 

pe lnawaran jasa pelrbankan. Jasa telrse lbult elrat kaitannya delngan kelgiatan 

pe lrelkonomian masyarakat selcara ulmulm. Misalnya, yaitul jasa pelngiriman 

ulang, pelnge lcelkan saldo, pe lnitipan barang be lrharga, pelmbelrian jaminan 

bank, dan pelnye llelsaiangan tagihan. 

Ke ltiga fulngsi bank diatas diharapkan dapat melmbelrikan gambaran 

yang melnyalulrkan dan lelngkap melngelnai fulngsi bank dalam pelre lkonomian, 

se lhingga bank tidak hanya dapat diartikan se lbagai lelmbaga pelrantara 

ke lulangan (financial intelrme ldiary). 

 

 

2.2.1. Tugas Perbankan 

Sultrisno, e lt al., (2020) adapuln tulgas dari bank, adalah selbagai belrikult : 

a. Me lnghimpuln dana dari masyarakat dalam belntulk simpanan belrulpa 

giro, de lposit belrjangka, se lrtifikat delposit, tabulngan, dan ataul dalam 

be lntulk lainnya yang selrulpa de lngan belntulk simpanan telrse lbult. 

b. Me lmbelrikan kreldit. 

c. Me lne lrbitkan sulrat pelngakulan hultang. 

d. Me lmbelli, melnjulal ataul melminjam atas risiko selndiri maulpuln ulntulk 

pe lntingan dan atas pelrintah nasabahnya. 

e. Me lmindahkan ulang baik ulntulk ke lpelntingan se lndiri maulpuln ulntulk 

ke lpelntingan nasabah. 

f. Me lmindahkan dana pada, melminjamkan dana dari, ataul me lminjamkan 

dana kelpada bank lain, baik delngan melnggulnakan sulrat, sarana maulpuln 

de lngan welse ll, celk ataul sarana lainnya. 
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g. Me lne lrima pelmbayaran dari tagihan atas su lrat belrharga dan mellakulkan 

pe lrhitulngan delngan ataul antar pihak keltiga. 

h. Me lnye ldiakan telmpat ulntulk melnyimpan barang dan sulrat belrharga 

Me llakulkan kelgiatan pelnitipan ulntulk kelpe lntingan pihak lain 

be lrdasarkan satul kontrak. 

 

 

2.2.2. Kinerja Perbankan 

Kamuls be lsar Bahasa Indonelsia melnde lfinisikan kinelrja 

(pe lrformance l) adalah selsulatul yang dicapai ataul prelstasi yang dipelrlihatkan. 

Kine lrja kelulangan dapat diulkulr de lngan e lfisielnsi, se ldangkan e lfisielnsi bisa 

diartikan rasio pelrbandingan antara masulkan dan kellularan. De lngan 

pe lngellularan biaya telrtelntul diharapkan melmpelrole lh hasil yang optimal ataul 

de lngan hasil telrtelntul diharapkan melnge llularkan biaya selminimal mulngkin. 

Kine lrja kelulangan pelrulsahaan diulkulr dari elfisie lnsinya diproksikan delngan 

be lbelrapa tolak ulkulr yang telrce lrmin di dalam kelulangan. 

Kine lrja pelrulsahaan dapat dinilai mellaluli be lrbagai macam variabell 

ataul indikator, antara lain mellaluli laporan kelulangan pelrulsahaan yang 

be lrsangkultan. Belrdasarkan laporan kelulangan ini dapat dihitulng se ljulmlah 

rasio ke lulangan yang ulmulm digulnakan se lbagai dasar di dalam pelnilaian 

kinelrja pelrulsahaan (Soeltjiati dan Mais, 2019). Pe lnilaian kinelrja pelrulsahaan 

bagi manajelme ln dapat diartikan selbagai pe lnilaian telrhadap prelstasi yang 

dapat dicapai. Dalam hal ini laba dapat digulnakan selbagai ulkulran dari 

pre lstasi yang dicapai dalam sulatul pe lrulsahaan. Pelnilaian kinelrja pelrulsahaan 

pe lnting dilakulkan, baik olelh manajelme ln, pe lmelgang saham, pelmelrintah, 

maulpuln pihak lain yang belrke lpe lntingan dan telrkait delngan distribulsi 

ke lse ljahtelraan di antara melrelka, tidak telrke lculali pelrbankan (Sulsilawati dan 

Nulrullrahmatiah, 2021). 

Me lnulru lt (Yullianah dan Aji, 2021) fulngsi bank adalah melnghimpuln 

dana dari masyarakat dan melnyalulrkannya kelmbali kelpada masyarakat 

ulntulk be lrbagai tuljulan. Dari fulngsi yang ada dapat dikatakan dan 

disimpullkan bahwa dasar belropelrasinya bank adalah kelpe lrcayaan, baik 
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ke lpelrcayaan masyarakat telrhadap pelrbankan dan selbaliknya. Olelh se lbab itul 

ulntulk teltap melnjaga kelpe lrcayaan telrse lbult ke lse lhatan bank pelrlul diawasi dan 

dijaga. Kelse lhatan bank adalah kelmampulan sulatul bank ulntulk me llakulkan 

ke lgiatan opelrasional pelrbankan selcara normal dan mampul melmelnulhi 

se lmula kelwajibannya delngan baik mellaluli cara-cara yang selsulai delngan 

pe lratulran yang belrlakul. (Korri dan Baskara, 2019) Dalam melnilai kelse lhatan 

bank ulmulmnya digulnakan lima aspelk pe lnilaian, yaitul CAME lL (Capital, 

Asse lts Qulality, Managelme lnt, Elarning, dan Liqulidity). 

Korri dan Baskara, (2019) faktor–faktor kinelrja pelrulsahaan 

pe lrbankan yang digulnakan ulntulk melnilai ke lse lhatan bank dapat dijellaskan 

se lbagai belrikult : 

a. Capital 

Modal melrulpakan faktor yang pelnting dalam rangka pelnge lmbangan 

ulsaha dan ulntulk melnampulng risiko kelrulgiannya. Modal belrfulngsi ulntulk 

melmbiayai opelrasi, se lbagai instrulmeln ulntulk melngantisipasi rasio, dan 

se lbagai alat ulntulk e lkpansi ulsaha. Pe lne llitian aspe lk pe lrmodalan sulatul bank 

lelbih dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli bagaimana ataul belrapa modal bank 

telrse lbult tellah melmadai ulntulk me lnulnjang kelbultulhannya. Seldangkan 

melnulrult Bank Indonelsia, pelnilaian pe lmodalan dimaksuldkan ulntulk 

melnge lvalulasi ke lculkulpan modal Bank dalam melngcovelr e lksposulr risiko 

saat ini dan melngantisipasi elksposulr risiko di masa datang. 

 

b. Asse lts Qulality 

Pe lnilaian kulalitas aselt dimaksuldkan ulntulk me lngelvalulasi kondisi 

ase lt bank dan kelculkulpan manajelme ln risiko kre ldit (Bank Indonelsia, 2004). 

Aspe lk ini melnulnjulkkan kulalitas aselt selhulbulngan delngan risiko kreldit yang 

dihadapi bank akibat pelmbelrian kreldit dan invelstasi dana bank pada 

portofolio yang belrbe lda. Se ltiap pelnanaman dana bank dalam aktiva 

produlktif dinilai kulalitasnya delngan melne lntulkan tingkat kolelktibilitas yaitul 

apakah lancar, kulrang lancar, diragulkan ataul macelt. Pe lmbeldaan tingkat 

kolelktibilitas telrse lbult dipelrlulkan ulntulk melnge ltahuli belsarnya cadangan 
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minimulm pelnghapulsan aktiva produlktif yang haruls dise ldiakan olelh bank 

ulntulk melnultulp risiko kelmulngkinan kelrulgian telrjadi. 

 

c. Manage lme lnt 

Pe lnilaian manajelme ln dimaksuldkan ulntulk melngelvalulasi 

ke lmampulan manajelrial pelngulruls Bank dalam melnjalankan ulsahanya, 

ke lculkulpan manajelmeln risiko dan kelpatulhan Bank telrhadap keltelntulan yang 

be lrlakul se lrta komitmeln kelpada Bank Indone lsia. Melngulngkapkan bahwa 

manajelme ln yang dimaksuld disini adalah ke lmampulan manajelmeln bank 

ulntulk melngide lntifikasi, melngulkulr, me lngawasi dan melngontrol risiko–

risiko yang timbull mellaluli ke lbijakan-kelbijakan dan stratelgi bisnisnya ulntulk 

melncapai targelt. Indikator manajelmeln disini dapat diartikan selbagai 

ke lmampulan manajelme ln pelrulsahaan pelrbankan dalam melnge lndalikan 

ope lrasinya kel dalam maulpuln ke llular, pe lngelndalian opelrasi yang baik, 

melmiliki sistelm dan proseldulr yang je llas yang didulkulng de lngan adanya 

sulmbe lr daya manulsia yang handal, ke lpelmimpinan manajelme ln yang 

profe lsional selrta keltelrse ldiaan telknologi informasi. 

 

d. E larning 

Pe lnilaian elarning dimaksuldkan ulntulk melnge lvalulasi kondisi dan 

ke lmampulan elarning ataul re lntabilitas Bank dalam melndulku lng ke lgiatan 

ope lrasional dan pelmodalan. Elarnings digulnakan ulntulk melngulkulr 

ke lmampulan bank dalam melne ltapkan harga yang mampul me lnultulp se llulrulh 

biaya. Laba melmulngkinkan Bank ulntulk be lrtulmbulh. Laba yang dihasilkan 

se lcara stabil akan melmbe lrikan nilai tambah. 
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e. Liqulidity 

Pe lnilaian likuliditas dimaksuldkan ulntulk melnge lvalulasi kelmampulan 

Bank dalam melmellihara tingkat likuliditas yang me lmadai dan kelculkulpan 

manajelme ln risiko likuliditas. Analisis likuliditas dimaksuldkan ulntulk 

melngulkulr se lbe lrapa belsar ke lmampulan bank telrse lbult mampul melmbayar 

ultang-ultangnya dan melmbayar kelmbali ke lpada delposannya se lrta dapat 

melme lnulhi pelrmintaan kreldit yang diajulkan tanpa telrjadi pelnanggulhan. 

Ke ltelrse ldiaan dana dan sulmbelr dana bank pada saat ini dan di masa 

yang akan datang, melrulpakan pelmahaman konselp likuliditas dalam 

indikator ini. Pelngatulran likuliditas telrultama dimaksuldkan agar bank seltiap 

saat dapat melmelnulhi kelwajiban–kelwajibannya yang haruls se lge lra dibayar. 

Likuliditas dinilai delngan melngingat bahwa aktiva bank kelbanyakan belrsifat 

tidak likulid delngan sulmbe lr dana delngan jangka waktul lelbih pelnde lk. 

Pe lnilaian likuliditas antara lain mellihat kelmampulan bank melnyeldiakan aselt 

likulid yang dapat selgelra dijadikan ulang tulnai. 

 

 

2.3. Return On Asset (ROA) 

Sire lgar dan Dellia, (2021) Reltulrn On Asse lts (ROA) me lrulpakan rasio 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr ke lmampulan manajelmeln bank dalam 

melmpe lrolelh profitabilitas dan melngellola tingkat elfisie lnsi ulsaha bank se lcara 

ke lse llulrulhan. Selmakin belsar nilai rasio ini melnulnjulkkan tingkat relntabilitas 

ulsaha bank selmakin baik ataul se lhat. Seldangkan melnulrult Bank Indonelsia, 

Reltulrn On Asse lt (ROA) melrulpakan pelrbandingan antara laba selbellulm pajak 

de lngan rata-rata total asse lt dalam satul pelriodel. Se lmakin belsar Reltulrn On 

Asse lt (ROA) me lnulnjulkkan kinelrja pelrulsahaan selmakin baik, karelna reltulrn 

se lmakin belsar. Se lhingga dalam pelne llitian ini melnggulnakan Reltulrn On 

Asse lt (ROA) se lbagai indikator pelngulkulr kinelrja kelulangan pelrulsahaan 

pe lrbankan.    

Abdulrrohman, elt al., (2020) Reltulrn on Asse lt (ROA) dipilih selbagai 

indikator pelngulkulr kinelrja kelulangan pelrbankan karelna Reltu lrn On Asse lt 

(ROA) digulnakan ulntulk melngulkulr e lfelktifitas pelrulsahaan didalam 
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melnghasilkan kelulntulngan delngan me lmanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Reltulrn On Asse lt (ROA) me lrulpakan rasio antara laba selbe llulm pajak 

telrhadap total asselt. Selmakin belsar Reltulrn On Asselt (ROA) melnulnjulkkan 

kinelrja kelulangan yang selmakin baik, kare lna tingkat kelmbalian selmakin 

be lsar. Apabila Reltulrn On Asse lt (ROA) melningkat, belrarti profitabilitas 

pe lrulsahaan melningkat, selhingga dampak akhirnya adalah pelningkatan 

profitabilitas yang dinikmati olelh pelmelgang saham. 

  ROA dapat dipelrhitulngkan delngan rulmuls se lbagai belrikult (Korri dan 

Baskara, 2019) : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100 

  

 

2.4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to De lposit Ratio (LDR) me lnulnjulkkan pe lrbandingan antara 

volulmel kre ldit dibandingkan volulme l de lposit yang dimiliki olelh Bank. Loan 

to Delposit Ratio (LDR) digulnakan ulntulk melnilai likuliditas sulatul bank 

de lngan cara melmbagi julmlah kreldit delngan julmlah dana. Loan to Delposit 

Ratio (LDR) julga melrulpakan rasio yang melnulnjulkkan kelmampulan sulatul 

bank dalam melnye ldiakan dana kelpada de lbitulrnya delngan modal yang 

dimiliki olelh bank maulpuln dana yang dapat dikulmpullkan dari masyarakat. 

Ke ltelntulan Loan to Delposit Ratio (LDR) melnulrult Bank Indonelsia adalah 

maksimulm 110% (Kirana dan Walulyo, 2022). 

Irwandi, elt al., (2021) pelngatulran likuliditas telrultama dimaksuldkan 

agar bank seltiap saat dapat melmelnulhi kelwajiban-kelwajibannya yang haruls 

se lge lra dibayar. Likuliditas dinilai delngan melngingat bahwa aktiva bank 

ke lbanyakan belrsifat tidak liqulid delngan sulmbelr dana delngan jangka waktul 

lelbih pe lnde lk. Indikator likuliditas antara lain dari belsarnya cadangan 

se lkulnde lr (se lcondary re lse lrvel) ulntulk ke lbultulhan likuliditas harian, rasio 

konse lntrasi keltelrgantulngan dari dana belsar yang rellatif kulrang stabil, dan 

pe lnyelbaran sulmbelr dana pihak keltiga yang se lhat, baik dari selgi biaya 

maulpuln dari sisi ke lstabilan. Me lnulrult Bank Indonelsia, pe lnilaian aspelk 

likuliditas melncelrminkan kelmampulan bank ulntulk melngellola tingkat 
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likuliditas yang melmadai gulna melmelnulhi ke lwajibannya selcara telpat waktul 

dan ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan yang lain. Disamping itul bank julga haruls 

dapat melnjamin kelgiatan dikellola selcara e lfisieln dalam arti bahwa bank 

dapat melnelkan biaya pelngellolaan likuliditas yang tinggi selrta seltiap saat 

bank dapat mellikulidasi asse lt-nya se lcara celpat de lngan kelrulgian yang 

minimal. 

  LDR dapat dipelrhitulngkan delngan rulmuls se lbagai belrikult (Korri dan 

Baskara, 2019) : 

 

𝐿𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 

 

 

2.5. Non Performing Loan (NPL) 

Santel, e lt al., (2021) salah satul risiko ulsaha bank melnulrult Pe lratulran 

Bank Indone lsia adalah risiko kreldit, yang didelfinisikan : risiko yang timbull 

se lbagai akibat kelgagalan coulntelrparty me lmelnulhi kelwajiban. Selme lntara, 

risiko kreldit melrulpakan risiko yang dihadapi bank karelna melnyalulrkan 

dananya dalam belntulk pinjaman kelpada masyarakat. Karelna belrbagai hal, 

de lbitulr mulngkin saja melnjadi tidak melme lnulhi kelwajibannya kelpada bank 

se lpe lrti pelmbayaran pokok pinjaman, pe lmbayaran bulnga dan lain-lain. 

Tidak telrpelnu lhinya ke lwajiban nasabah ke lpada bank melnyelbabkan bank 

melnde lrita kelrulgian delngan tidak ditelrimanya pelnelrimaan yang selbellulmnya 

suldah dipelrkirakan. Manajelmeln piultang me lrulpakan hal yang sangat pelnting 

bagi pelrulsahaan yang opelrasinya melmbelrikan kreldit, karelna makin belsar 

piultang akan selmakin belsar relsikonya. 

Machfu ld dan Rahayul, (2020) rasio kelulangan yang digulnakan 

se lbagai proksi telrhadap nilai sulatul re lsiko kreldit adalah rasio Non 

Pelrforming Loan (NPL). Rasio ini melnulnjulkan bahwa kelmampulan 

manajelme ln bank dalam melnge llola kreldit belrmasalah yang dibelrikan olelh 

bank. Non Pelrforming Loan (NPL) me lncelrminkan risiko kreldit, selmakin 

ke lcil Non Pelrforming Loan (NPL), maka se lmakin kelcil pulla relsiko kreldit 

yang ditanggulng pihak bank. Bank dalam melmbelrikan kreldit haruls 
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mellakulkan analisis telrhadap kelmampulan de lbitulr ulntulk melmbayar kelmbali 

ke lwajibannya. Seltellah kreldit dibelrikan, bank wajib mellakulkan pelmantaulan 

telrhadap pe lnggulnaan kreldit selrta ke lmampulan dan ke lpatulhan delbitulr dalam 

melme lnulhi kelwajiban. Bank mellakulkan pe lninjaulan, pelnialian, dan 

pe lngikatan telrhadap agulnan ulntulk melmpelrke lcil relsiko kre ldit. 

  NPL dapat dipelrhitulngkan delngan rulmuls se lbagai belrikult (Korri dan 

Baskara, 2019) : 

 

𝑁𝑃𝐿 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 × 100% 

 

 

2.6. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Yullinartati, elt all., (2021) rasio Biaya Ope lrasional telrhadap 

Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) se lring diselbult rasio elfisielnsi yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan manajelmeln bank dalam 

melnge lndalikan biaya opelrasional telrhadap pelndapatan opelrasional. 

Se lmakin kelcil rasio ini belrarti selmakin elfisie ln biaya opelrasional yang 

dikellularkan bank yang belrsangkultan. Kelbe lrhasilan bank didasarkan pada 

pe lnilaian kulantitatif telrhadap relntabilitas bank dapat diulkulr de lngan 

melnggulnakan rasio biaya opelrasional telrhadap pelndapatan opelrasional. 

Rasio biaya opelrasional digulnakan ulntulk me lngulkulr tingkat elfisie lnsi dan 

ke lmampulan bank dalam mellakulkan kelgiatan opelrasinya. 

Me lnulru lt Bank Indonelsia, elfisielnsi ope lrasi diulkulr delngan 

melmbandingkan total biaya opelrasi de lngan total pelndapatan opelrasi ataul 

yang se lring diselbult BOPO. Rasio BOPO ini be lrtuljulan ulntulk me lngulkulr 

ke lmampulan pelndapatan opelrasional dalam melnultulp biaya opelrasional. 

Rasio yang se lmakin melningkat melncelrminkan kulrangnya ke lmampulan 

bank dalam melne lkan biaya opelrasional dan melningkatkan pelndapatan 

ope lrasionalnya yang dapat melnimbullkan ke lrulgian karelna bank kulrang 

e lfisieln dalam melngellola ulsahanya. Bank Indone lsia melneltapkan angka 

telrbaik ulntulk rasio BOPO adalah dibawah 90%, kare lna jika rasio BOPO 
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melle lbihi 90% hingga melnde lkati angka 100% maka bank telrse lbult dapat 

dikatelgorikan tidak elfisie ln dalam melnjalankan opelrasinya. 

  

BOPO dapat dipelrhitulngkan delngan rulmuls se lbagai belrikult (Korri dan 

Baskara, 2019) : 

 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 × 100% 

 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Be lbelrapa pelnelliti tellah mellakulkan pelne llitian telntang pelngarulh 

Loan to De lposit Ratio (LDR) Non Pe lrforming Loan (NPL), Biaya 

Ope lrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) te lrhadap Re ltulrn On Asse lt 

(ROA). Hasil dari be lbe lrapa pelnelliti akan digulnakan selbagai bahan relfe lre lnsi 

dan pelrbandingan dalam pelne llitian ini, antara lain adalah selbagai belrikult : 

Kirana dan Walulyo (2022) melnelliti telntang faktor yang 

melmpe lngarulhi profitabilitas (ROA) Bank Ulmulm Konvelnsional di Bulrsa 

E lfelk Indone lsia. Dalam pelnellitiannya, faktor yang melmpelngarulhi 

profitabilitas adalah NPL, LDR dan BOPO. Me ltode l pe lnellitian yang 

digulnakan adalah pelrsamaan relgrelsi linielr be lrganda. Hasil dari pelnellitian 

ini adalah NPL be lrpe lngarulh ne lgatif signifikan telrhadap ROA, se ldangkan 

variabell LDR melmpulnyai pelngarulh positif signifikan telrhadap ROA dan 

BOPO be lrpe lngarulh ne lgatif signifikan telrhadap ROA. 

Anggre lningsih dan Ne lgara, (2021) melnganalisis telntang melngulji 

dan melnganalisis variabell-variabell pelne lntul profitabilitas pada indulstri 

pe lrbankan di Bulrsa Elfe lk Indonelsia. Dalam pelnellitiannya melnggulnakan 

e lmpat variabell yaitul NPL, BOPO, LDR dan CAR. Me ltodel pe lnellitian yang 

digulnakan adalah pelrsamaan relgrelsi linielr be lrganda. Hasilnya dapat 

disimpullkan bahwa variabell NPL dan BOPO be lrpe lngarulh nelgatif telrhadap 

ROA, se ldangkan LDR dan CAR belrpe lngarulh positif telrhadap ROA. 

Implikasi teloritis dari pelne llitian ini adalah ulntulk melningkatkan 
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profitabilitas sulatul bank, maka manajelmeln bank te lrse lbult haruls dapat 

melne lkan NPL dan BOPO, se lrta melningkatkan LDR dan CAR. 

Sire lgar dan De llia, (2021) mellakulkan pe lne llitian ulntulk me lngeltahuli 

dan melnganalisis pelngarulh CAR, NPL, BOPO dan LDR se lcara belrsama-

sama telrhadap ROA pada pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa 

E lfelk Indone lsia pe lriodel 2018-2020. Variabell yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah CAR, NPL, BOPO dan LDR. Me ltode l pelne llitian yang 

digulnakan adalah pelrsamaan relgre lsi linie lr belrganda. Hasil pelne llitiannya 

melnulnjulkkan bahwa variabell NPL dan BOPO be lrpe lngarulh positif dan 

signifikan telrhadap ROA, selme lntara variabell LDR dan CAR belrpelngarulh 

ne lgatif dan signifikan telrhadap ROA. 

Fitriyanti dan Manda, (2022) mellakulkan pe lnellitian telntang analisis 

rasio-rasio bank yang belrpe lngarulh telrhadap Reltulrn on Asse lt (ROA) Bank 

BUlMN yang te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk Indone lsia pelriodel 2018-2021. Variabe ll 

yang digulnakan adalah NPL, LDR, BOPO dan ROA. Me ltode l pe lnellitian 

yang digulnakan adalah pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda. Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa rasio NPL dan BOPO be lrpe lngarulh ne lgatif dan 

signifikan telrhadap ROA. Ulntu lk LDR melnulnjulkkan hasil nelgatif dan tidak 

signifikan telrhadap ROA. 

Damayanti dan Mawardi, (2022) melne lliti telntang pe lngarulh ulkulran 

bank telrhadap Reltulrn on Asse lt (ROA). Variabell yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah LDR, CAR, NPL, Dive lrsifikasi Pelndapatan dan 

BOPO. Me ltode l pelne llitian yang digulnakan adalah pelrsamaan relgre lsi linielr 

be lrganda. Hasilnya melnulnjulkkan bahwa rasio CAR, Dive lrsifikasi 

Pe lndapatan dan LDR belrpe lngarulh positif dan signifikan telrhadap ROA. 

Ulntulk NPL dan BOPO me lnulnjulkkan hasil ne lgatif dan signifikan telrhadap 

ROA. 

Yullinartati, elt al., (2021) melne lliti telntang pelngarulh variabell-

variabell telrhadap ROA di Bank Ulmulm Konve lnsional di Indonelsia tahuln 

2019-2020. Variabell yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah NPL, LDR 

dan BOPO. Me ltodel pelne llitian yang digulnakan adalah pelrsamaan relgre lsi 

linielr be lrganda. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa rasio NPL dan BOPO 
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be lrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap ROA, se ldangkan LDR 

be lrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap ROA. 

Se lcara ringkas, hasil pelnellitian dari pelne lliti-pelne lliti telrdahullul dapat 

disajikan selbagai belrikult: 

 

Tabell 2.1 Ringkasan Pelne llitian Telrdahullul 

  

No Nama & 

Tahun 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Kesimpulan 

1 

Pitaloka 

Andry Kirana 

dan Dwi Elko 
Walulyo 

(2022) 

NPL, 

LDR, 
BOPO 

dan ROA 

Analisis 

Relgrelsi 
Linielr 

Belrganda 

Hasil dari pelnellitian ini 
adalah NPL belrpelngarulh 

nelgatif signifikan telrhadap 

ROA, seldangkan variabell 

LDR melmpulnyai pelngarulh 
positif signifikan telrhadap 

ROA dan BOPO 

belrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap ROA. 

2 

Kadel Delvi 

Anggrelningsih 

dan Madel 

Su lrya Nelgara 
(2021) 

NPL, 

BOPO, 

LDR, 

CAR dan 
ROA. 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 
Belrganda 

Hasilnya dapat disimpullkan 

bahwa variabell NPL dan 

BOPO belrpelngarulh nelgatif 

telrhadap ROA, seldangkan 
LDR dan CAR belrpelngarulh 

positif telrhadap ROA. 

Implikasi teloritis dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk 
melningkatkan profitabilitas 

sulatul bank, maka manajelmeln 

bank telrselbult haruls dapat 

melnelkan NPL dan BOPO, 
selrta melningkatkan LDR dan 

CAR. 

3 

Qahfi Romulla 

Sirelgar dan 

Mawar Dellia 

(2021) 

CAR, 
NPL, 

BOPO, 

LDR dan 

ROA 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Hasil pelnellitiannya 

melnulnjulkkan bahwa variabell 
NPL dan BOPO belrpelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap ROA, selmelntara 

variabell LDR dan CAR 
belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap ROA. 
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No Nama & 

Tahun 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Kesimpulan 

4 

Indri 
Fitriyanti 

dan 

Gu lsganda 

Su lria 
Manda 

(2022) 

NPL, LDR, 

BOPO dan 

ROA 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 
Belrganda 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa rasio 

NPL dan BOPO belrpelngarulh 

nelgatif dan signifikan 

telrhadap ROA. Ulntulk LDR 
melnulnjulkkan hasil nelgatif 

dan tidak signifikan telrhadap 

ROA. 

5 

Almaa 

Calista 

Damayanti 
dan Wisnul 

Mawardi 

(2022) 

LDR, CAR, 

NPL, 

Divelrsifikasi 
Pelndapatan, 

BOPO dan 

ROA 

Analisis 

Relgrelsi 
Linielr 

Belrganda 

Hasilnya melnulnjulkkan 

bahwa rasio CAR, 

Divelrsifikasi Pelndapatan dan 

LDR belrpelngarulh positif dan 
signifikan telrhadap ROA. 

Ulntulk NPL dan BOPO 

melnulnjulkkan hasil nelgatif 

dan signifikan telrhadap 
ROA. 

6 

Yullinartati, 
Mohammad 

Halim dan 

Arya Aji 
Zu llfikri 

(2021) 

NPL, LDR, 

BOPO dan 

ROA 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 
Belrganda 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa rasio 
NPL dan BOPO belrpelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap ROA, seldangkan 
LDR belrpelngarulh nelgatif 

dan signifikan telrhadap 

ROA. 

  

Be lrdasarkan Tabell 2.1 melnulnjulkkan pe lnellitian-pelne llitian yang 

tellah dilakulkan se lbe llulmnya, telrdapat pe lrbeldaan dan pelrsamaan antara 

pe lnellitian yang dilakulkan delngan pelne llitian-pelnellitian selbe llulmnya. 

Ke lsamaan delngan pelne llitian yang akan dilakulkan delngan belbe lrapa 

pe lnellitian telrdahullul adalah melnganalisis tingkat kinelrja pelrulsahaan 

pe lrbankan. Seldangkan pelrbe ldaannya adalah dalam pelriodel pe lnellitian, 

dimana dalam pelnellitian ini melnggulnakan pe lriodel tahuln 2019 sampai tahuln 

2021. Se llain itul, variabell yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah Loan 

to De lposit Ratio (LDR), Non Pelrforming Loan (NPL), Biaya Opelrasional 

Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) dan Reltulrn On Asse lt (ROA). 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Ke lrangka pelmikiran melrulpakan hulbulngan antar variabell yang 

disulsuln dari belrbagai telori yang tellah didelskripsikan. Pe lne llitian ini 

dimaksuldkan u lntulk melnge ltahuli apakah te lrdapat pelngarulh antara Loan to 

De lposit Ratio (LDR), Non Pelrforming Loan (NPL) dan Biaya Ope lrasional 

Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). Mode ll 

konse lp yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini disajikan pada gambar 

dibawah ini : 

 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

 

Be lrdasarkan Gambar 2.1 kelrangka belrpikir yang suldah di ulraikan di 

atas dapat disimpullkan bahwa Loan to De lposit Ratio (LDR) belrpe lngarulh 

telrhadap Reltu lrn On Asse lt (ROA),  Non Pe lrforming Loan (NPL) 

be lrpelngarulh te lrhadap Reltulrn On Asse lt (ROA) dan Biaya Ope lrasional 

Pe lndapatan Opelrasional (BOPO) belrpe lngaru lh telrhadap Reltulrn On Asse lt 

(ROA). 

  

 

ROA 
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2.4. Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On 

Asset (ROA) 

Kirana dan Walulyo, (2022) Loan to Delposit Ratio (LDR) digulnakan 

ulntulk melngulkulr se lbe lrapa belsar ke lmampulan bank dalam melme lnulhi 

pe lrmintaan kreldit yang diajulkan tanpa telrjadi pelnanggulhan. Me lnulrult Bank 

Indone lsia kelmampulan likuliditas bank dapat diproksikan delngan Loan to 

De lposit ratio (LDR) yaitul pe lrbandingan antara kreldit delngan Dana Pihak 

Ke ltiga (DPK). Rasio ini digulnakan ulntulk melnilai likuliditas sulatul bank yang 

de lngan cara melmbagi julmlah kreldit yang dibelrikan olelh bank telrhadap dana 

pihak keltiga. 

Marya, (2020) standar yang digulnakan Bank Indonelsia ulntulk rasio 

Loan to De lposit Ratio (LDR) adalah 80% hingga 110%. Jika angka rasio 

Loan to Delposit Ratio (LDR) sulatul bank be lrada pada angka di bawah 80% 

(misalkan 70%), maka dapat disimpullkan bahwa bank telrse lbult hanya dapat 

melnyalulrkan selbelsar 70% dari sellulrulh dana yang belrhasil dihimpuln. Jika 

rasio Loan to Delposit Ratio (LDR) bank melncapai lelbih dari 110%, belrarti 

total kreldit yang dibelrikan bank telrse lbult melle lbihi dana yang dihimpuln. 

Se lmakin tinggi Loan to De lposit Ratio (LDR) me lnulnjulkkan selmakin riskan 

kondisi likuliditas bank, selbaliknya selmakin relndah Loan to Delposit Ratio 

(LDR) melnulnjulkkan kulrangnya elfe lktifitas bank dalam melnyalulrkan kreldit 

se lhingga hilangnya kelse lmpatan bank ulntulk melmpelrole lh laba. Pelrulbahan 

Loan to De lposit Ratio (LDR) bank yang be lrada pada standar yang 

diteltapkan olelh Bank Indone lsia (80% - 110%), maka pelrulbahan laba yang 

dipelrole lh olelh bank telrse lbult akan melningkat (delngan asulmsi bahwa bank 

telrse lbult mampul melnyalulrkan krelditnya de lngan elfe lktif). 

Hal ini dibulktikan pada pelne llitian telrdahullul (Kirana dan Walulyo, 

2022) dan (Damayanti dan Mawardi, 2022) yang melnyatakan Loan to 

De lposit Ratio (LDR) belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap Reltulrn On 

Asse lt (ROA). 

H1 : Loan to De lposit Ratio (LDR) belrpelngarulh telrhadap Reltu lrn On Asse lt 

(ROA). 
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2.4.2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return On 

Asset (ROA) 

Widyastulti dan Aini, (2021) Non Pe lrforming Loan (NPL) 

melre lflelksikan belsarnya risiko kreldit yang dihadapi bank, selmakin kelcil Non 

Pelrforming Loan (NPL), maka selmakin kelcil pulla relsiko kreldit yang 

ditanggulng pihak bank. Bank dalam melmbelrikan kreldit haruls mellakulkan 

analisis telrhadap kelmampulan de lbitulr u lntulk me lmbayar kelmbali 

ke lwajibannya. Seltellah kreldit dibelrikan, bank wajib mellakulkan pelmantaulan 

telrhadap pe lnggulnaan kreldit selrta ke lmampulan dan ke lpatulhan delbitulr dalam 

melme lnulhi kelwajiban. Bank mellakulkan pe lninjaulan, pelnilaian, dan 

pe lngikatan telrhadap agulnan ulntulk melmpelrke lcil relsiko kre ldit. Delngan 

de lmikian apabila sulatul bank melmpulnyai Non Pelrforming Loan (NPL) yang 

tinggi, maka akan melmpelrbe lsar biaya baik biaya pelncadangan aktiva 

produlktif maulpuln biaya lainnya, selhingga belrpe lngarulh telrhadap kinelrja 

bank. 

Machfu ld dan Rahayul, (2020) risiko kre ldit yang diproksikan delngan 

Non Pelrforming Loan (NPL) be lrpe lngarulh nelgatif telrhadap kinelrja 

ke lulangan bank yang diproksikan delngan Re ltulrn On Asse lt (ROA). Se lhingga 

jika selmakin belsar Non Pe lrforming Loan (NPL), akan me lngakibatkan 

melnulrulnnya Reltulrn On Asse lt, yang julga be lrarti kinelrja kelulangan bank yang 

melnulruln. Be lgitul pulla selbaliknya, jika Non Pelrforming Loan (NPL) tulruln, 

maka Reltulrn On Asse lt (ROA) akan selmakin melningkat, selhingga kinelrja 

ke lulangan bank dapat dikatakan selmakin baik. 

 Hal ini dibulktikan pada pelnellitian telrdahullul (Kirana dan Walulyo, 

2022) dan (Fitriyanti dan Manda, 2022) yang melnyatakan Non Pelrforming 

Loan (NPL) be lrpe lngarulh ne lgatif signifikan telrhadap Reltulrn On Asse lt 

(ROA). 

H2 : Non Pe lrforming Loan (NPL) be lrpe lngarulh telrhadap Reltulrn On Asse lt 

(ROA). 
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2.4.3. Pengaruh BOPO Terhadap Return On Asset (ROA) 

Me lnulru lt Bank Indonelsia Rasio BOPO yang selmakin melningkat 

melnce lrminkan kulrangnya kelmampulan bank dalam melnelkan biaya 

ope lrasionalnya yang dapat melnimbullkan kelrulgian karelna bank kulrang 

e lfisieln dalam melngellola ulsahanya. Bank Indone lsia melne ltapkan angka 

telrbaik ulntulk rasio BOPO adalah di bawah 90%, karelna jika rasio BOPO 

melle lbihi 90% hingga melnde lkati angka 100% maka bank telrse lbult dapat 

dikatelgorikan tidak elfisie ln dalam melnjalankan opelrasinya. 

Yullinartati, elt al., (2021) rasio yang selring dise lbult rasio elfisie lnsi ini 

digulnakan ulntulk me lngulkulr ke lmampulan manajelme ln bank dalam 

melnge lndalikan biaya opelrasional telrhadap pelndapatan opelrasional. 

Se lmakin kelcil rasio ini belrarti selmakin e lfisieln biaya opelrasional yang 

dikellularkan bank yang belrsangkultan selhingga kelmulngkinan sulatul bank 

dalam kondisi belrmasalah selmakin kelcil. Me lnu lrult Bank Indonelsia, e lfisielnsi 

ope lrasi diulkulr delngan melmbandingkan total biaya opelrasi delngan total 

pe lndapatan opelrasi ataul yang selring diselbult BOPO. Se lhingga dapat disulsuln 

sulatul logika bahwa variablel e lfisie lnsi ope lrasi yang diproksikan delngan 

BOPO be lrpe lngarulh ne lgatif telrhadap kine lrja pelrbankan yang diproksikan 

de lngan Reltulrn On Asse lt (ROA). Se lhingga se lmakin belsar BOPO, maka akan 

se lmakin kelcil/melnulruln kinelrja kelulangan pelrbankan, belgitul julga 

se lbaliknya, bila BOPO se lmakin kelcil, maka dapat disimpullkan bahwa 

kinelrja ke lulangan sulatul pe lrulsahaan (pelrbankan) se lmakin melningkat ataul 

melmbaik. 

 Hal ini dibulktikan pada pelne llitian telrdahullul (Anggre lningsih dan 

Ne lgara, 2021) dan (Damayanti dan Mawardi, 2022) yang melnyatakan Biaya 

Ope lrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) be lrpe lngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap Reltulrn On Asse lt (ROA). 

H3 : Biaya Opelrasional Pelndapatan Ope lrasional (BOPO) belrpe lngarulh 

telrhadap Reltulrn On Asse lt (ROA). 

  


